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I . TUJUAN

Tujuan utama dari pembuatan SOP APAR (Standar Operasional Prosedur Alat

Pemadam Api Ringan) adalah memberikan panduan sistematis yang cepat dan tepat dalam

penggunaan alat pemadam untuk memadamkan kebakaran kecil, mencegah penyebaran api,

meminimalkan risiko kerusakan aset, serta menjamin keselamatan nyawa manusia di tempat

kerja atau lingkungan tertentu. Secara rinci, tujuan utama pembuatan SOP APAR mencakup:

a. Kesiapsiagaan Darurat: Memastikan setiap orang dapat bertindak tenang dan terstruktur

saat terjadi kebakaran awal.

b. Penggunaan yang Benar: Memberikan petunjuk teknis cara menggunakan APAR yang

aman agar api segera padam.

c. Pemeliharaan Alat: Mengatur prosedur inspeksi rutin agar APAR selalu dalam kondisi

baik dan layak pakai.

d. Kepatuhan Peraturan: Memenuhi standar keselamatan kerja (K3) dan hukum yang

berlaku.

Dengan adanya SOP yang jelas, penggunaan APAR menjadi lebih efektif dan efisien,

sehingga potensi kebakaran besar dapat dicegah.

II. RUANG LINGKUP

SOP ini berlaku bagi Dosen, Tenaga kependidikan, Mahasiswa program sarjana dan profesi,

Dokter gigi pendidik dan dokter gigi muda, Peneliti, Tamu dan mitra kerja yang mencakup petunjuk

tentang pembelian, prosedur penempatan, pemeriksaan, dan pemeliharaan APAR di

lingkungan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Universitas Syiah Kuala.

III. DEFINISI

APAR adalah singkatan dari Alat Pemadam Api Ringan. APAR merupakan alat

pemadaman yang bisa dibawa dan gunakan/dioperasikan oleh satu orang tanpa perlu bantuan

orang lain. APAR terdiri (Alat Pemadam Api Ringan) terdiri dari :

a. Safety Pin Safety pin berfungsi sebagai pengaman tabung agar tabung tidak mudah ditekan.

b. Valve merupakan kepala perantara dalam dan luar tabung. Berfungsi sebagai penutup dan

pembuka media di dalam APAR untuk keluar.

c. Lavers adalah pegangan yang dapat ditekan agar media dalam tabung keluar.

d. Tube Letak tube berada di dalam tabung dan terhubung dengan valve. Tube Berfungsi

sebagai perantara media yang keluar dari tabung.

e. Pressure gauge adalah petunjuk tekanan N2 di dalam tabung pemadam atau APAR.



f. Nozzle berfungsi sebagai pegangan untuk mengarahkan media tabung pemadam.

g. Hose merupakan selang penghantar media tabung.

h. Belt atau sabuk Belt atau sabuk berfungsi untuk menahan hose.

i. Bracket merupakan penahan tabung yang diletakkan di dinding. Jadi bracket berfungsi agar

tabung bisa menempel atau di letakkan pada dinding.

IV. PROSEDUR PENGGUNAAN APAR

.

V. PROSEDUR PEMELIHARAAN APAR

a. Setiap alat pemadam api ringan harus di periksa 2 (dua) kali dalam setahun, yakni

pemeriksaan dalam jangka 6 (enam) bulan; dan pemeriksaan dalam jangka 12

(dua belas) bulan.

b. Jika perlengkapan alat pemadam api ringan rusak atau cacat saat di temui dalam

pemeriksaan, maka segera diperbaiki atau diganti dengan alat pemadam api ringan

yang baik.

c. Setiap alat pemadam api ringan dilakukan percobaan secara berkala dengan jangka

waktu tidak lebih dari 5 tahun.

d. Melakukan kontrol rutin dan membuat kartu kontrol APAR yang dilakukan oleh

petugas yang ditunjuk

a. Tarik/lepas pin pengunci tuas APAR /tabung

pemadam.

b. Pegang selang dan arahkan selang ketitik

pusat api.

c. Posisi berdiri searah dengan arah angin dan

arahkan nozzle ke pusat titik api.

d. Tekan tuas atau squeeze untuk mengeluarkan

isi APAR.
e. Semprot nozzle yang dipegang ke arah kiri dan

kanan api, agar media yang disemprotkan
merata hingga api padam
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